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ABSTRACT

STUDY OF PHENYTOIN IN EPILEPSY PATIENTS

(The research was conducted at the Regional General Hospital H.
Badaruddin Kasim Tabalong)

Tyara Kusuma Wardhani Wahyudi "), Didik Hasmono®, Elva Asmiati®®
Beni Afianto™

Department of Pharmacy, Faculty of Health Sciences, University of
Muhammadiyah Malang ', University of Airlangga ®,Regional
General Hospital H. Badaruddin Kasim Tabalong®

*E-mail: tyarawardhani09@webmail.umm.ac.id

Background: Epilepsy is a non-contagious brain disease and is usually
characterized by unpredictable recurrent seizures that can involve part or all of the
body and may be accompanied by loss of consciousness. The use of
pharmacological therapy in epilepsy patients aims to control the occurrence of
epileptic seizures, one of which is phenytoin.

Purpose: This study aims to determine the pattern of phenytoin drug use including
dose, dosage form, route, and frequency in epilepsy patients at Tabalong H.
Badaruddin Kasim Regional General Hospital.

Methode: The study was an observational study with descriptive in nature with a
retrospective data collection pattern from the medical health records (RMK) of
epilepsy patients for the period January - December 2023.

Results and Conclusions: The most common single use was Phenytoin (2 x 100
mg) po in 11 patients (64%), combination 2 Phenytoin (3 x 100 mg) po + Clobazam
(1 x 10 mg) po in 15 patients (52%), combination 3 Phenytoin (3 x 100 mg) po +
Clobazam (1 x 10 mg) po + Valproic Acid (1 x 500 mg) po in 7 patients (35%).
There are 2 of patterns changing drugs. Achievement of the target of no seizure in
39 patients with a percentage of 62%.

Keywords: phenytoin, epilepsy, outpatients

X



ABSTRAK

STUDI PENGGUNAAN FENITOIN PADA PASIEN EPILEPSI
(Penelitian dilakukan di RSUD H. Badaruddin Kasim Tabalong)

Tyara Kusuma Wardhani Wahyudi®®  Didik Hasmono®, Elva Asmiati®®
Beni Afianto ¥

Program Studi Farmasi, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah
Malang™® Universitas Airlangga®, Rumah Sakit Umum Daerah H. Badaruddin
Kasim Tabalong®

*E-mail: tyarawardhani09@webmail.umm.ac.id

Latar Belakang: Epilepsi adalah penyakit otak tidak menular dan biasanya
ditandai dengan adanya kejang berulang yang tidak dapat diprediksi dapat
melibatkan sebagian atau seluruh tubuh dan dapat disertai kehilangan kesadaran.
Penggunaan terapi farmakologi pada pasien epilepsi bertujuan untuk mengontrol
kejadian bangkitan epilepsi, salah satunya fenitoin.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola penggunaan obat fenitoin
meliputi dosis, bentuk sediaan, rute, dan frekuensi pada pasien epilepsi di Rumah
Sakit Umum Daerah H. Badaruddin Kasim Tabalong.

Metode: Penelitian merupakan penelitian observasional dengan bersifat deskriptif
dengan pola pengambilan data secara retrospektif dari rekam medik kesehatan
(RMK) pasien epilepsi periode Januari - Desember 2023.

Hasil dan Kesimpulan: Penggunaan tunggal terbanyak yaitu Fenitoin (2 x 100 mg)
po pada 11 pasien (64%), kombinasi 2 Fenitoin (3 x 100 mg) po + Clobazam (1 x
10 mg) po pada 15 pasien (52%), kombinasi 3 Fenitoin (3 x 100 mg) po + Clobazam
(1 x 10 mg) po + Asam Valproat (1 x 500 mg) po pada 7 pasien (35 %). Terdapat 2
pola pergantian obat. Pencapaian target tidak kejang pada 39 pasien dengan
persentase 62%.

Kata kunci: fenitoin, epilepsi, rawat jalan
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